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ABSTRACT

Cundra Bahar. 2016.Contributions Speed, Hand Eye Coordination and agility
to the ability Dribbling Athlete Basketball Kerinci. thesis. Graduate program.
Padang State University

Based on observations made on basketball athletes Kerinci shows that the
ability Dribbling owned basketball athletes Kerinci district is still low. This study
aims to clarify the relationship and the contribution of speed, hand-eye coordination
and agility in the ability Dribbling basketball athletes Kerinci.

The population in this study are all athlete basketball Kerinci regency
totaling 30 people. The sampling technique is done by total sampling, the number
of samples used as many as 30 people. Data were collected using an instrument run
20 meters for measuring speed, throwing a ball catch for measuring hand-eye
coordination, running back and forth (shuttle run) to measure agility and to measure
the ability Dribbling a basketball used Zig Zag Run.

The results of data analysis showed that, (1) Free has a positive relationship
with t = 2.7622> table = 2.0450 and contributed 21.41% to the ability Dribbling, (2)
hand-eye coordination to have a positive relationship with t = 2 , 4352> table =
2.0450 and contributed 17.48% to the ability Dribbling, (3) Agility has a positive
relationship with t = 3.2259> table = 2.0450 and contributed 20.39% to the ability
Dribbling , (4) speed, hand-eye coordination and agility has a positive relationship
with Fhitung (5.54)> F table (2.89) and contributed jointly by 39.15% against
Dribbling ability.



ABSTRAK

Cundra Bahar. 2016. Kontribusi Kecepatan, Koordinasi Mata Tangan dan
Kelincahan terhadap Kemampuan Dribbling Atlet Bola Basket Kabupaten
Kerinci. Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada atlet bola basket Kabupaten
Kerinci menunjukkan bahwa kemampuan Dribbling yang dimiliki atlet bola basket
Kabupaten Kerinci masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan dan kontribusi kecepatan, koordinasi mata tangan dan kelincahan
terhadap kemampuan Dribbling atlet bola basket Kabupaten Kerinci.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet bola basket Kabupaten
Kerinci yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
cara Total Sampling, dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 orang.
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen lari 20 meter untuk mengukur
kecepatan, lempar tangkap bola untuk mengukur koordinasi mata tangan, lari bolak
balik (Shuttle run) untuk mengukur kelincahan dan untuk mengukur kemampuan
Dribbling bola basket digunakan Zig Zag Run.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa, (1) Kecepatan memiliki hubungan
positif dengan thiwung = 2,7622 > traper = 2,0450 dan memberikan kontribusi sebesar
21,41% terhadap kemampuan Dribbling, (2) Koordinasi mata tangan memiliki
hubungan positif dengan thiung = 2,4352 >  twpe = 2,0450 dan memberikan
kontribusi sebesar 17,48% terhadap kemampuan Dribbling, (3) Kelincahan
memiliki hubungan positif dengan thiwung = 3,2259 > tranel = 2,0450 dan memberikan
kontribusi sebesar 20,39% terhadap kemampuan Dribbling, (4) Kecepatan,
koordinasi mata tangan dan kelincahan memiliki hubungan positif dengan Fhitwung
(5,54) > Fiper (2,89) dan memberikan kontribusi secara bersama-sama sebesar
39,15% terhadap kemampuan Dribbling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan olahraga merupakan kebutuhan setiap orang, dengan
berolahraga orang mendapatkan kesegaran jasmani, kesegaran
pemikirannya dan berprestasi dalam pekerjaannya sehingga dapat
meningkatkan produktifitas kerja. Di sisi lain olahraga juga dapat
dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu dalam meraih suatu prestasi,
baik secara individu, kelompok maupun negeri asal.

Dalam UU No. 3 Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa
“‘Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk
mendorong, membina serta mengembangkan potensi
jasmani, rohani dan sosial’. Lebih lengkap dalam pasal 4
menyebutkan  tujuan  Keolahragaan  Nasional vyaitu
Keolahragaan  Nasional bertujuan  memelihara dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran prestasi, kualitas
manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia,
sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkukuh pertahanan Nasional, serta

mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.”
Olahraga merupakan salah satu sarana pengembangan diri
manusia, melalui olahraga mampu meningkatkan prestasi. Bola basket
telah menjadi salah satu olahraga yang cukup digemari oleh
masyarakat dunia, khususnya masyarakat Indonesia. Fakta
membuktikan bahwa saat ini olahraga bola basket adalah salah satu
olahraga sangat digemari oleh masyarakat, Tak heran bila permainan

yang menggunakan tangan ini dimainkan hampir oleh semua

kalangan. Di Provinsi Jambi khususnya di Kabupaten Kerinci terdapat



pembinaan cabang olahraga Bola basket dimana tempat latihan yang
berlokasi di gelanggang olahraga (GOR) Kabupaten Kerinci. Atlet bola
basket yang di bina oleh Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI)
Kab. Kerinci ini memiliki sarana dan pra sarana latihan yang baik dan
memiliki pelatih yang berlatar belakang pendidikan olahraga Strata
satu dan mantan atlet bola basket tentunya memiliki banyak
pengalaman dalam cabang ini, selain itu pemerintah Kabupaten
Kerinci memberikan biaya bulanan kepada atlet binaan KONI
Kabupaten Kerinci.

Permainan bola basket adalah permainan yang dimainkan oleh
dua regu putra maupun putri yang masing-masing regu terdiri dari 5
orang pemain. Permainan ini bertujuan mencari nilai/angka sebanyak-
banyaknya dengan cara memasukkan bola ke keranjang lawan dan
mencegah lawan untuk mendapatkan nilai. Dalam memainkan bola
pemain dapat mendorong bola, melemparkan atau menggiring bola ke
segala penjuru dalam lapangan permainan. Tujuan permainan bola
basket adalah memasukkan bola ke keranjang lawan dan menjaga
keranjang sendiri agar tidak kemasukan bola. Untuk dapat memainkan
bola dengan baik perlu melakukan teknik gerakan dengan baik.
Gerakan yang baik menimbulkan efisiensi kerja dan berkat latihan
yang teratur mendapatkan efektivitas yang baik pula.

Adapun salah satu keterampilan yang harus di kuasai atlet

adalah kemampuan Dribbling, Dribbling merupakan salah satu syarat



yang harus dikuasai oleh setiap pemain untuk melakukan serangan
sehingga mendapatkan peluang, angka dan meraih kemenangan.
Menurut Imam Sodikun (1992:57) “Mengiring bola adalah salah satu
cara yang di perbolehkan oleh peraturan untuk membawa lari
kesegala arah. Untuk menjelajahi ke seluruh lapangan dengan bola,
perlu kemampuan Dribbling yang tinggi”. Wissel (2000.95)
mengungkapkan bahwa manfaat Dribbling antara lain : 1)
memindahkan bola keluar dari daerah yang padat penjaga ketika
operan tidak memungkinkan, ketika penerima tidak bebas penjagaan,
dan pada saat fast break, 2) menembus penjaga kearah ring, 3)
menerik penjaga untuk membebaskan rekan tim, 4) memperbaiki
posisi atau sudut, 5) membuat peluang untuk mencetak angka.

Upaya pencapaian prestasi olahraga membutuhkan kinerja
yang maksimal dari komponen-komponen pelaku olahraga.
Komponen-komponen tersebut antara lain manajemen organisasi,
kepengurusan, sarana dan prasarana olahraga, peranan pelatih, peran
seorang atlet, serta proses pelatihan itu sendiri. Tujuan dari itu sendiri
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan atlet yang lebih baik,
sehingga diharapkan prestasi olahraga mudah dicapai. Penampilan
atlet dalam setiap pertandingan dituntut untuk memiliki aspek kondisi
fisik, aspek keterampilan, aspek taktik, serta aspek psikologi.

Untuk mencapai prestasi dalam olahraga bola basket disamping

usaha pembinaan dan pelatihan yang teratur, terarah dan



berkelajutan, ada beberapa faktor internal yang sangat menentukan
terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Syafruddin (1999:24) yaitu, 1) kondisi
fisik, 2) teknik, 3) taktik dan strategi, 4) mental (psikis). Keempat faktor
tersebut merupakan faktor internal yang sangat menentukan prestasi
dimana satu kesatuan komponen tersebut saling terkait satu dengan
yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan.

Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seseorang mampu
menguasai teknik cabang olahraga, disamping itu latihan teknik juga
memperbaiki kualitas kondisi fisik, kondisi fisik dan teknik merupakan
kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk taktik, taktik sulit
direalisasikan bila belum memiliki kondisi fisik dan teknik yang baik.
Selain itu taktik juga membutuhkan mental yang baik, karena mental
mempengaruhi taktik, baik individual maupun kelompok. Selain itu,
Faktor eksternal juga sangat berperan dalam pencapaian prestasi
diantaranya faktor pelatih, peran pemerintah, partisapasi masyarakat,
menajemen dan organisasi olahraga, sarana dan prasarana serta ilmu
pengetahuan dan teknologi

Dalam usaha atlet untuk mencapai prestasi yang maksimal
persiapan atlet bukan hanya ditekankan pada penguasaan teknik dan
taktik saja tetapi kondisi fisik yang sempurna merupakan syarat yang
penting bagi atlet bola basklet, kondisi fisik atlet perlu penjagaan dan

peningkatan secara Continue untuk menghadapi latihan dan



pertandingan diharapkan atlet selalu dalam keadaan kondisi yang
sempurna dalam menghadapi pertandingan agar tidak merugi prestasi
individu dan ragunya seorang atlet apabila seorang atlet atau lebih
memiliki kondisi fisik yang jelek pada saat pertandingan maka prestasi
regu tersebut akan menurun secara keseluruhan. Akibatnya dapat
menurunkan mental tim, sehingga permainan tim akan menurunnya.

Pembinaan olahraga secara ilmiah sudah seharusnya menjadi
landasan dalam proses pembibitan dan pembinaan atlet dari suatu
program untuk mencapai prestasi maksimal. Meningkatkan kondisi
fisik hanya dapat dicapai dengan cara latihan yang benar, terprogram,
terukur. Karenanya proses latihan fisik adalah proses yang harus
direncanakan dan dilakukan secara sistematis berdasar pada prinsip-
prinsip latihan.

Pencapaian prestasi yang maksimal ada empat faktor yang
perlu mendapat perhatian yaitu 1) Kondisi Fisik, 2) Teknik, 3) Taktik
dan Strategi, 4) Mental (Psikis). Hubungan keempat faktor tersebut
merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan yang
lainnya dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Tanpa
kondisi fisik yang baik tidak mungkin seseorang mampu menguasai
teknik dengan baik, di samping itu latihan teknik juga memperbaiki
kualitas kondisi fisik. Kondisi fisik dan teknik merupakan kemampuan
yang sangat dibutuhkan untuk taktik, taktik sulit direalisasikan bila

belum memiliki kondisi fisik dan teknik yang baik. Selain itu taktik juga



membutuhkan mental yang baik, karena mental mempengaruhi taktik
baik individu maupun kelompok.

Pendapat di atas mengemukakan bahwa kondisi fisik
memegang peran yang penting untuk mempertahankan dan
menigkatkan keterampilan bermain. Apabila tingkat kondisi fisik
seseorang dalam ke adaan baik maka untuk penerapan teknik dan
taktik dalam suatu cabang olahraga akan lebih mudah di gunakan dan
gerakan yang di gunakan lebih efektif dan efisien.

Dengan dukungan fasilitas yang cukup, seperti sarana dan
prasarana yang baik di harapkan memiliki prestasi yang baik pula yang
bisa mengangkat nama baik Kabupaten Kerinci dan ini sejalan dengan
harapan pelatih terhadap atlet bolabasket yang dibina nya agar
memiliki keterampilan dan kondisi fisik yang baik di lapangan.
Tentunya harapan setiap pelatih basket agar atletnya bisa seperti
pemain terbaik dunia Michel Jhordan, Kobe Bryant dan di tingkat
nasional seperti Andy Poedjakesuma, Mario Wuysang, Dimas Aryo
Dewanto meraka telah membawa nama baik daerah meraka dan klub
mereka masing- masing ini tidak terlepas dari kerja keras meraka
dalam latihan.

Latihan akan berjalan sesuai dengan tujuan apabila diprogram
sesuai dengan kaidah-kaidah latihan yang benar. Program latihan
tersebut mencakup segala hal mengenai takaran latihan, frekuensi

latihan, waktu latihan, dan prinsip-prinsip latihan lainnya. Program



latihan ini disusun secara sistematis, terukur, dan disesuaikan dengan
tujuan latihan yang dibutuhkan.

Orang dahulu sering kali mengatakan, orang yang bergerak
kesana kemari dengan cepat adalah orang yang lincah contohnya
dalam olahraga bola basket, seorang pemain bola basket apa bila
tidak cepat berpindah kesana kemari atau yang biasa di sebut lincah
akan kesulitan mendapatkan bola dan apa bila telah mendapatkan
bola akan cepat kehilangan bola, karena dia tidak memiliki kelincahan,
jadi penting juga seorang atlet memiliki kelincahan.

Harsono (1988:172) mengungkapkan bahwa, “Orang yang
mempunyai kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh
dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak, tanpa
kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya”. Pada
olahraga bola basket kelincahan di perlukan untuk melakukan
gerakan-gerakan yang mungkin untuk merubah arah gerakan,
minsalnya dalam melakukan Dribbling gerakan menipu lawan
sehingga lawan sulit untuk melakukan penjagaan.

Faktor kecepatan tidak kalah penting di bandingkan dengan
faktor-faktor lainya, karena dalam permainan bola basket kecepatan
merupakan faktor dominan yang di lakukan selama pertandingan baik
di posisi mana pun seorang pemain itu berada, sedangkan kecepatan

itu sendiri dapat di bedakan seperti : Kecepatan dan Kecepatan Aksi.



Begitu juga dengan koordinasi, koordinasi merupakan
kemampuan biomotorik yang sangat kompleks. Menurut Suharsono
(1982:11) koordinasi adalah kemampuan untuk merangkaikan
beberapa gerakan untuk menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai
dengan tujuan. Keterampilan biasanya melibatkan koordinasi antara
dua organ tubuh. Pada ketrampilan yang melibatkan obyek selain
organ tubuh, koordinasi antara mata dengan organ tubuh lain mutlak
dibutuhkan.

Bagi olahragawan atau atlet, koordinasi perlu dikuasai dengan
sempurna untuk berbagai tujuan, seperti penguasaan teknik-teknik
tinggi, menghindari cidera dan benturan dengan lawan pada olahraga
pertandingan, dan menghemat pengeluaran energi. Dalam olahraga
permainan basket, koordinasi juga sangat diperlukan, misalnya dalam
melakukan gerakan Passing, Dribbling dan lain sebagainya. koordinasi
antara mata dan tangan sangat dibutuhkan agar bola dapat kuasai
dengan baik.

Perkembangan psikologis atlet tidak kalah pentingnya
dibandingkan dengan perkembangan komponen lainnya.
Bagaimanapun perkembangan fisik, taktik dan teknik seorang atlet
harus diperhatikan dengan baik, akan tetapi jika perkembangan mental
psikologisnya tidak diperhatikan dengan seksama maka tidak mungkin
prestasi puncak dapat diraih, Sebab di dalam setiap pertandingan,

bukan hanya merupakan suatu perjuangan dari kemampuan tubuh



saja, akan tetapi juga perjuangan meliputi pemikiran, yang mengarah
kepada perjuangan taktik dan psikologis. Prestasi yang tinggi hanya
dapat dicapai dengan kesiapan seluruh energi, dalam hal ini peranan
kesiapan mental akan ikut menentukan.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis di lapangan
dalam pertandingan bola basket kejuaraan daerah (Kejurda) Tahun
2014 Bulan Oktober dan pekan olarahraga provinsi (Porprov) tahun
2015 Dbertempat di Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi
menunjukkan bahwa hasil yang kurang memuaskan untuk tim putra
Kabupaten Kerinci dalam tiga kali pertandingan belum pernah
merasakan kemenagan, hal ini diduga karena kurangnya kondisi fisik
dan keterampilan pemain dalam bermain bola basket. Hal ini juga di
sebabkan oleh beberapa faktor, baik itu faktor internal (dalam) seperti
rasa percaya diri, motivasi berlatih dan eksternal (luar) seperti
kurangnya kondisi fisik, keterampilan bermain, gizi, pelatih, ekonomi,
kompetensi yang di miliki pelatih, dan koordinasi gerak

Khususnya keterampilan Dribbling pada tim Bolabasket
Kabupaten Kerinci, keterampilan Dribbling masih rendah. Hal Ini bisa
dilihat dari pelaksanaan Dribbling yang dilakukan, dimana sebuah
serangan terlambat di lakukan dan bola mudah di rebut oleh pemain
lawan saat pemain Kabupaten Kerinci memegang bola, pada saat
melakukan Dribbling dilakukan posisi tubuh pada tempat yang

seharusnya, kurang lincahnya pemain dalam merubah arah sehinga
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sulit melewati pemain lawan sehingga sebuah seranganpun tidak
berjalan dengan baik.

Rendahnya kemampuan keterampilan Dribbling atlet bola
basket Kabupeten Kerinci, juga dapat diketahui dari evaluasi hasil
pertandingan selama ini, dimana masih banyak atlet kurang lincah dan
kurang cepat dalam melakukan serangan selama pertandingan, sering
terlambat merubah posisi pergerakan Dribbling sehingga bola mudah
di rebut pemain lawan, sering gagal dalam menyerang, gagal
menambabh poin.

Menelaah kebutuhan untuk menunjang keberhasilan Dribbling,
maka setiap pemain bola basket harus memiliki kondisi fisik yang lebih
menentukan tingkat penguasaan seseorang. Jenis kondisi fisik mana
yang lebih menentukan penguasaan keterampilan Dribbling, serta
seberapa besar kontribusinya, perlu dilakukan suatu penelitian.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan Dribbling dalam
permainan bola basket. Faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi
sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi daya tahan terhadap kemampuan
Dribbling dalam bola basket?
2. Seberapa besar kontribusi kecepatan terhadap kemampuan

Dribbling dalam permainan bola basket?
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3. Seberapa besar kontribusi  kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan Dribbling dalam permainan bola basket?

4. Seberapa besar kontribusi kelentukan terhadap kemampuan
Dribbling dalam permainan bola basket?

5. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap
kemampuan Dribbling dalam permainan bola basket?

6. Seberapa besar kontribusi daya tahan kecepatan terhadap
kemampuan Dribbling dalam permainan bola basket?

7. Seberapa besar kontribusi daya tahan kekuatan terhadap
kemampuan Dribbling dalam permainan bola basket?

8. Seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap kemampuan
Dribbling dalam permainan bola basket?

9. Seberapa besar kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan
Dribbling dalam permainan bola basket?

10. Seberapa besar kontribusi koordinasi mata tangan terhadap
kemampuan Dribbling dalam permainan bola basket?

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah banyak faktor yang

mempengaruhi kemampuan Dribbling dalam permainan bola basket.

Dengan berbagai pertimbangan dan mengingat keterbatasan peneliti

agar lebih fokusnya penelitian ini, peneliti membatasi untuk melihat

kontribusi kecepatan, koordinasi mata tangan dan kelincahan
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terhadap kemampuan Dribbling dalam permainan bola basket pada

atlet bola basket Kabupaten Kerinci tahun 2015/2016.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Seberapa besar kontribusi kecepatan terhadap kemampuan
Dribbling pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci?

Seberapa besar kontribusi koordinasi mata tangan terhadap
kemampuan Dribbling pada pada atlet bola basket Kabupaten
Kerinci?

Seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap kemampuan
Dribbling pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci?

Seberapa besar kontribusi kecepatan, koordinasi mata tangan dan
kelincahan terhadap kemampuan Dribbling pada pada atlet bola

basket Kabupaten Kerinci?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya

kontribusi

1.

Kecepatan terhadap kemampuan Dribbling dalam permainan bola
basket pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci.
Koordinasi mata tangan terhadap kemampuan Dribbling dalam

permainan bola basket pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci.
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3. Kelincahan terhadap kemampuan Dribbling dalam permainan bola
basket pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci.

4. Kecepatan, koordinasi mata tangan dan kelincahan secara
bersama-sama terhadap kemampuan Dribbling dalam permainan
bola basket pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat

memberikan manfaat pada beberapa pihak, di antaranya :

1.Bagi Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Magister Pendidikan di Pascasarjana UNP.

2.Bagi Dosen untuk dapat memperhatikan komponen kondisi fisik
khususnya kecepatan, koordinasi mata tangan dan kelincahan yang
dihubungkan dengan kemampuan Dribbling dalam permainan bola
basket.

3.Bagi atlet bola basket kabupaten Kerinci dalam mengembangkan
dan sebagai tempat pembinaan untuk meningkatkan kemampuan
bakat dan prestasi olahraga bola basket.

4.Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa pada perpustakaan

Pascasarjana dan Pustaka Pusat Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan terdahulu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kecepatan memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap
kemampuan Dribbling pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci,
kontribusinya sebesar 21,41%.

2. Koordinasi mata tangan memiliki hubungan positif yang signifikan
terhadap kemampuan Dribbling pada atlet bola basket Kabupaten
Kerinci, kontribusinya sebesar 17,48%.

3. Kelincahan memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap
kemampuan Dribbling pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci,
kontribusinya sebesar 20,39%.

4. Kecepatan, koordinasi mata tangan dan kelincahan secara
bersama-sama memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap
kemampuan Dribbling pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci,
kontribusinya sebesar 39,15%.

B. Implikasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelincahan, koordinasi
mata tangan dan kelincahan memberikan kontribusi yang signifikan
dan sangat penting terhadap keterampilan teknik dasar bola basket

pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci. Berikut ini akan di uraikan

71
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implikasi dari kelincahan, koordinasi mata tangan dan kelincahan
terhadap kemampuan Dribbling bola basket.

Kelincahan  merupakan  kemampuan untuk  bergerak
menghubungkan arah posisi dengan cepat dan tepat, sehingga
memberikan kemungkinan seseorang untuk melakukan gerakan ke
arah yang berlawanan dan mengatasi situasi yang di hadapi lebih
efisien tanpa hilang kesadaran dan keseimbangan. Beberapa
kegunaan kelincahan dapat kita lihat dalam olahraga beregu dan
melakukan ketangkasan salah satunya bola basket. Kelincahan
berguna untuk mengkoordinasikan gerakan berganda dan
mempermudahkan penguasaan teknik tinggi, gerakan-gerakan
efisien, efektif dan ekonomis serta memudahkan orientasi terhadap
lawan dan lingkungan.

Perpindahan seseorang pemain dari satu tempat ke tempat
yang lain dengan cepat sesuai dengan kondisi gerak dalam permainan
merupakan salah satu bentuk kelincahan. Kelincahan tersebut tidak
terlepas dari bentuk latihan yang di lakukan secara terus menerus dan
sesuai dengan aturan latihan. Dalam pertandingan dengan mudah
dapat dilihat seorang pemain yang lincah atau tidak dalam
melaksanakan gerakannya.

Kelincahan yang baik adalah merupakan modal dalam
melakukan suatu gerakan  yang dilakukan. Dengan demikian

kelincahan merupakan dasar dalam mempelajari gerakan-gerakan
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baru. Untuk mengetahui baik atau tidaknya kelincahan atlet dengan
melihat waktu yang dipakai untuk menyelesaikan suatu gerakan.
Kelincahan akan dipengaruhi oleh beberapa komponen kondisi fisik
lainya, seperti kelentukan, kecepatan, dan koordinasi maksudnya
adalah kombinasi dari komponen-komponen kondisi fisik yang saling
terkait.

Kelincahan diperoleh dari latihan yang dilakukan secara terus-
menerus dan sesuai dengan aturan latihan. Kelincahan tersebut
merupakan penyelesaian gerakan secara lengkap dengan waktu yang
sesingkat-singkatnya, dengan waktu yang berbeda-beda dan arah
yang berubah-ubah dimana kegiatan tersebut diperoleh selama
latihan. Untuk meningkatkan kelincahan dapat dilakukan dengan
latihan lari bolak balik.

Dengan mengetahui hal tersebut maka dapat dirancang suatu
program latihan yang bertujuan untuk memperoleh kelincahan yang
baik, sehingga pada akhirnya tujuan dan latihan untuk meningkatkan
kelincahan dapat tercapai. Metode latihan untuk meningkatkan
kelincahan ada dua yaitu metode latihan reaksi berulang ulang dan
metode bagian.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan
bahwa kecepatan, koordinasi mata tangan dan Kkelincahan
memberikan kontribusi terhadap kemampuan Dribbling pada atlet bola

basket Kabupaten Kerinci artinya kecepatan, koordinasi mata tangan
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dan kelincahan dapat dipergunakan dalam meningkatkan kemampuan
Dribbling bola basket. Diharapkan agar para pelatih memiliki
pemahaman dan wawasan dalam melaksanakan proses latihan.

Impikasi dalam penelitian ini diharapkan para pelatih yang
melatin dapat meningkatkan kemampuan Dribbling bola basket,
elemen kondisi fisik kecepatan, koordinasi mata tangan dan
kelincahan sangat menunjang untuk keberhasilan kemampuan
Dribbling bola basket, ini disebabkan karena kemampuan Dribbling
dalam permainan bola basket masih kurang baik, maka kecepatan
sangat menentukan untuk menciptakan serangan baik itu secara
individu dan tim.

Apabila kecepatan seseorang tidak begitu baik, maka sebuah
serangan akan jadi terlambat dan peluang untuk menciptakan angka
menjadi gagal. Sedangkan koordinasi mata tangan juga berperan
dalam meningkatkan kemampuan Dribbling, sedangkan kelincahan
juga dapat meningkatkan kemampuan Dribbling. Apabila dibahas
secara gejala, maka semakin lincah seseorang semakin cepat
seseorang dalam merubah arah, dengan demikian kecepatan,
koordinasi mata tangan dan kelincahan dapat meningkatkan
kemampuan Dribbling bola basket.

Dapat dikatakan dari hasil penelitian ini elemen kondisi fisik
kecepatan, koordinasi mata tangan dan kelincahan memberikan

kontribusi terhadap kemampuan Dribbling atlet bola basket Kabupaten
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Kerinci, akan tetapi untuk meningkatkan kemampuan Dribbling dalam
permainan bola basket yang seutuhnya bukan faktor kecepatan,
koordinasi mata tangan dan kelincahan saja yang memberikan
kontribusi, masih ada lagi hal yang dapat memberikan kontribusi
terhadap kemampuan Dribbling bola basket seperti status gizi
seseorang, aspek-aspek latihan, usia, gen, metode latihan, program
latihan dan lain sebagainya.

Saran
Sesuai dengan hasil kesimpulan dalam penelitian ini yang

dilakukan pada atlet bola basket Kabupaten Kerinci, maka dapat
dikemukakan beberapa saran untuk perbaikan ke depannya, untuk itu
dapat dilihat di bawabh ini:

1. Bagi atlet bola basket Kabupaten Kerinci

a. Meningkatkan kemampuan Dribbling dalam permaianan bola
basket, supaya atlet memiliki kemampuan dribbling yang baik
dengan cara merencakan program latihan untuk meningkatkan
kecepatan, koordinasi mata tangan dan kelincahan yang baik dan
benar.

b. Membantu atlet dalam mengembangkan kemampuan Dribbling
dalam permainan bola basket atau sebagai pengontrol kegiatan
latihan dengan baik dan benar.

c. Menggunakan metode atau bentuk-bentuk latihan yang tepat

untuk meningkatkan kecepatan, koordinasi mata tangan dan
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kelincahan dapat dipraktekan dengan benar oleh atlet, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan Dribbling dalam permainan bola
basket.

d. Meningkatkan sikap disiplin dan teratur, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan Dribbling dalam permainan bola
basket.

2. Kepada para pelatih

a. Diharapkan agar pelatih memiliki pemahaman dan wawasan
dalam memberikan latihan-latihan dan mengetahui metode yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan Dribbling bola basket
sehingga bisa mencapai prestasi yang diinginkan.

b. Melatih meningkatkan kemampuan Dribbling bola basket,
hendaknya melakukan latihan dengan berbagai variasi dan
menggunakan metode yang benar dan tepat supaya atlet tidak
bosan dan jenuh dengan latihan tersebut.

c. Mengetahui faktor-faktor yang menentukan peningkatan
kemampuan Dribbling bola basket seperti yang dijelaskan dalam
penelitian ini yaitu kecepatan, koordinasi mata tangan dan
kelincahan.

3. Kepada para peneliti
Apabila ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan agar
memasukkan atau melibatkan variabel yang lain, sasaran atau objek

penelitan yang lebih diperluas dan diperbanyak, kemudian
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memperhatikan gejala-gejala yang ikut mempengaruhi kemampuan
Dribbling bola basket seperti minat, sikap, struktur tubuh, tinggi
badan, bahkan faktor kondisi fisik, teknik, taktik dan mental, yang
paling terpenting pastikan terlebih dahulu populasi yang akan diteliti,
sehingga pada saat menganalisis data lebih meminimalisir

kesalahan.
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